
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS MESIN PENCACAH 

DENGAN PENGATURAN KECEPATAN DALAM PENGOLAHAN 

LIMBAH ORGANIK MENJADI PAKAN TERNAK UNGGAS 

 

 
TUGAS AKHIR 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

 Memperoleh Gelar Ahli Madya Teknik (A.Md.T) 

Pada Prodi Teknik Industri 

 

 
  

 

  

 

 

Oleh: 

RAHMA RAIHANA DIANI 

NPM: 23.23.04.0013 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNIK DAN ILMU KOMPUTER (FTIK) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2026 

 



 

ii 

 

HALAMAN JUDUL  

 

PENINGKATAN PRODUKTIVITAS MESIN PENCACAH 

DENGAN PENGATURAN KECEPATAN DALAM PENGOLAHAN 

LIMBAH ORGANIK MENJADI PAKAN TERNAK UNGGAS 

 

 

 

TUGAS AKHIR  

Di ajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar ahli Madya Teknik (A.Md.T) 

Pada Program Studi Teknik Industri UNP Kediri 

 

 

 

OLEH:  

RAHMA RAIHANA DIANI 

NPM: 23.23.04.0013 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI  

FAKULTAS TEKNIK DAN ILMU KOMPUTER  

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2026 



 

iii 

 

Tugas Akhir Oleh: 

 

 

RAHMA RAIHANA DIANI 

NPM: 23.23.04.0013 

 

Judul: 

 

PENINGKATAN PRODUKTIVITAS MESIN PENCACAH 

DENGAN PENGATURAN KECEPATAN DALAM PENGOLAHAN 

LIMBAH ORGANIK MENJADI PAKAN TERNAK UNGGAS 

 

 

Telah disetujui untuk diajukan kepada Panitia Ujian Tugas Akhir Program Studi 

Diploma 3 Teknik Industri FTIK UN PGRI Kediri  

 

 

Tanggal: 15 Juli 2026 

 

 

 

 

 

Pembimbing I 

 

 

  

 

 

Rachmad Santoso, S.T., M.MT 

NIDN. 0724077101 

   

Pembimbing II 

 

 

 

  

 

Kartika Rahayu Tri Prasetyo Sari, S.Si, M.Sc 

NIDN. 0702078701 

    



 

iv 

 

Tugas Akhir Oleh 

 

RAHMA RAIHANA DIANI 

NPM: 23.23.04.0013 

 

Judul: 

PENINGKATAN PRODUKTIVITAS MESIN PENCACAH 

DENGAN PENGATURAN KECEPATAN DALAM PENGOLAHAN 

LIMBAH ORGANIK MENJADI PAKAN TERNAK UNGGAS 

 

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian/Sidang Tugas Akhir 

Program Studi Diploma 3 Teknik Industri FTIK UN PGRI Kediri. 

Pada Tanggal: 15 Juli 2026 

 

Dan Dinyatakan Telah Memenuhi Persyaratan  

 

Panitia Penguji:  

1. Ketua : Rachmad Santoso, S.T., M.MT 

 

 

2. Penguji I : Ary Permatadeny Nevita, S.E., S.T., M.M. 

 

 

3. Penguji II : Kartika Rahayu Tri Prasetyo Sari, S.Si., 

M.Sc.111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111

11111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111

11111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111

11111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111111

111111111111111111111111111111111111 

 

 

 

 



 

v 

 

LEMBAR PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini saya,  

 

Nama   : Rahma Raihana Diani 

Jenis kelamin  : Perempuan  

Tempat/tanggal lahir : Kediri/ 05 Februari 2005 

NPM   : 23.23.04.0013 

Fakultas/Prodi  : FTIK/Prodi D-III Teknik Industri  

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tugas akhir ini dapat tidak terdapat karya yang 

pernah diajukan untuk memperoleh gelar diploma di industri lain, dan sepanjang 

pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang pernah diterbitkan oleh 

orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis mengacu dalam naskah ini dan 

disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

 

Kediri, 

 

 

 

 

Rahma Raihana Diani 

NPM: 23.23.04.0013 

 

 



 

vi 

 

MOTTO 

 

 

“The future belongs to those who belive in the beauty of their dreams” 

(Jangan biarkan apapun mengecilkan mimpimu, dunia terlalu luas untuk peranmu dan 

masa depan terlalu indah untuk di sia-siakan) 

-Eleanor Roosevelt 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

-Umar bin Khattab 

  

“Hidup mengajarkan bahwa tidak semua yang tertunda berarti hilang, tidak semua 

yang sulit berarti mustahil, dan tidak semua yang lambat itu berarti gagal, terkadang 

yang berjalan perlahan justru sedang dipersiapkan untuk tiba dengan lebih kokoh” 

-Penulis 

 

 

 

 

Karya Tulis ini kupersembahkan untuk: 

Karya Tulis ini kupersembahkan sebagai tanda bukti kepada seluruh keluarga 

terutama kedua orang tua tercinta, sahabat, pasangan, teman-teman dan semua yang 

selalu memberikan dukungan, doa, serta semangat untuk menyelesaikan karya tulis 

ini. 



 

vii 

 

ABSTRAK  

 

Rahma Raihana Diani: Peningkatan Produktivitas Mesin Pencacah dengan 

Pengaturan Kecepatan dalam Pengolahan Limbah Organik menjadi Pakan Ternak 

Unggas, Tugas Akhir, D-III Teknik Indsustri, FTIK, UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata kunci: mesin pencacah, limbah organik, produktivitas, pengaturan kecepatan, 

pakan ternak unggas. 

 

Latar belakang dari penelitian ini yaitu memanfaatkan limbah organik sebagai bahan 

baku pakan ternak untuk unggas sebagai salah satu langkah mengurangi limbah 

sembari meningkatkan nilai ekonomisnya. Namun, metode pencacahan manual masih 

terbatas karena memiliki kapasitas rendah, waktu proses yang lama, serta memerlukan 

lebih banyak tenaga kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh karakteristik limbah organik terhadap kapasitas mesin pencacah, 

membandingkan biaya produksi antara metode manual dan mesin, serta menilai 

peningkatan produktivitas mesin pencacah dibandingkan dengan cara manual. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan pengembangan 

produk melalui desain, pembuatan, pengujian, dan analisis kinerja mesin. Pengujian 

dilakukan menggunakan limbah organik baik yang lunak maupun keras dengan 

membandingkan antara metode manual dan mesin pencacah yang dilengkapi dengan 

pengatur kecepatan (dimmer). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kapasitas 

mesin bisa mencapai 12,5 kg per jam untuk limbah lunak dan 10,8 kg per jam untuk 

limbah keras. Dengan menggunakan mesin, produktivitas meningkat sebesar 66,67% 

pada limbah lunak dan 56,52% pada limbah keras, serta efisiensi waktu masing-masing 

meningkat sebesar 57,1% dan 52% jika dibandingkan dengan metode manual. Analisis 

biaya menunjukkan bahwa biaya produksi dengan mesin adalah Rp. 895 per kg, yang 

lebih rendah dibandingkan dengan metode manual yang mencapai Rp. 4.174 per kg, 

sehingga hemat biaya produksi sekitar 78,56%. Selain itu, penggunaan mesin juga 

mengurangi kebutuhan tenaga kerja dari 3 operator menjadi 1 operator atau hemat 

kebutuhan tenaga kerja sebesar 66,67%. Namun, mesin masih memiliki keterbatasan 

terkait kapasitas motor penggerak, sehingga pencacahan harus dilakukan dengan 

cara bertahap dan memerlukan pengulangan untuk mendapatkan hasil yang lebih halus 

sesuai dengan yang diinginkan. Secara keseluruhan, mesin pencacah yang 

dikembangkan dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi waktu, dan efisiensi biaya 

dalam pengolahan limbah organik menjadi pakan ternak untuk unggas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peningkatan volume limbah organik dari rumah tangga, pasar, dan sektor 

industri makanan menjadi tantangan besar dalam pengelolaan lingkungan di Indonesia. 

Jika limbah organik tidak dikelola dengan baik, maka dapat mencemari tanah dan air 

serta menyebabkan persoalan kesehatan masyarakat. Di sisi lain, pemanfaatan limbah 

organik sebagai bahan pakan ternak unggas masih tergolong minim, padahal jika 

diolah dengan benar, limbah tersebut bisa menjadi sumber pakan alternatif yang murah 

serta berkelanjutan. (Nissa, 2024) 

Salah satu langkah dalam merubah limbah organik menjadi pakan ternak 

unggas adalah proses pencacahan bahan baku dengan menggunakan mesin pencacah 

limbah organik. Proses ini berfungsi untuk memperkecil ukuran partikel limbah, 

sehingga lebih mudah untuk ditangani, difermentasi, dan dicampurkan dengan bahan 

pakan lain. Namun, di banyak usaha berskala kecil, mesin pencacah seringkali tidak 

berjalan pada kapasitas penuhnya, mengalami waktu henti yang signifikan, atau tidak 

didukung oleh alur proses yang efisien, sehingga mengakibatkan rendahnya 

produktivitas mesin dan berpotensi menghambat produksi pakan ternak unggas. 

(Kumalasari et al., 2025) 

Dalam pengolahan limbah organik menjadi pakan ternak unggas, tahap 

pencacahan bahan baku sangat menentukan kapasitas dan efisiensi biaya produksi. Di 

banyak usaha kecil, pencacahan sering kali masih dilakukan secara manual atau 

menggunakan alat yang sederhana, yang berdampak pada output yang rendah, waktu 

proses yang lama, dan ukuran bahan yang tidak seragam. Penelitian terkait mesin 

pencacah limbah organik menunjukkan bahwa penggunaan mesin dapat secara 

signifikan meningkatkan kapasitas produksi dibandingkan dengan metode pencacahan 

manual serta menghasilkan produk yang lebih seragam dan efisien dalam hal waktu 

serta tenaga kerja. (Hamzah, 2017) 
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Limbah organik yang berasal dari pasar tradisional mempunyai berbagai 

karakteristik fisik, baik dari tekstur, kelembapan, maupun tingkat kekerasannya. 

Misalnya, kubis dan sawi cenderung lebih lunak, sementara wortel, dan batang sayur 

memiliki tekstur yang lebih keras sehingga memerlukan kekuatan yang lebih besar saat 

dicacah. Perbedaan karakteristik bahan ini penting untuk diperhatikan karena material 

yang lebih keras dapat meningkatkan beban kerja mesin dan memengaruhi kestabilan 

dalam proses pencacahan. (Septian et al., 2024) 

Dari sudut pandang teknik, perbedaan tingkat kekerasan bahan akan 

memengaruhi daya pada motor, lama proses, dan kapasitas hasil nyata dari mesin. 

Beban yang berlebihan akibat bahan yang lebih berat atau melebihi batas kemampuan 

alat dapat menyebabkan motor bekerja lebih berat dan menurunkan performa mesin. 

Oleh karena itu, mesin pencacah harus dirancang agar dapat menyesuaikan dengan 

kondisi bahan yang bervariasi, contohnya dengan mengatur kecepatan menggunakan 

dimmer, sehingga putaran motor dapat disesuaikan dengan karakteristik limbah yang 

sedang diproses. (Susunan et al., 2025) 

Pengaturan kecepatan ini sangat krusial untuk memastikan hasil cacahan tetap 

berkualitas. Untuk bahan yang lunak, kecepatan tinggi dapat mendukung kelancaran 

proses, tetapi pada bahan yang keras, penggunaan kecepatan yang terlalu tinggi bisa 

menyebabkan peningkatan beban pada motor dan mengakibatkan hasil cacahan yang 

kurang baik. Dengan demikian, penerapan dimmer pada mesin pencacah bisa menjadi 

solusi teknis yang memberikan proses yang lebih fleksibel, efisien, dan sesuai dengan 

beragam limbah organik di pasar tradisional. (Fardhani et al., 2025) 

Selain kapasitas, biaya bahan baku juga merupakan variabel penting dalam 

menentukan efisiensi produksi pakan ternak unggas. Penggunaan mesin pencacah 

dapat merubah pola konsumsi bahan baku, dengan cara memaksimalkan penggunaan 

limbah organik yang lebih beragam dan banyak sehingga mengurangi kebutuhan 

terhadap pakan komersial yang lebih mahal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

mesin pencacah mampu meningkatkan produktivitas, menurunkan waktu proses, serta 

meningkatkan kapasitas output per jam, serta mengurangi biaya operasional per unit 

produksi jika beroperasi dengan optimal. (Kumalasari et al., 2025) 
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Dalam pembuatan mesin juga ada biaya investasi dan operasional yang perlu 

dipertimbangkan, sehingga perlu dilakukan analisis perbandingan antara pencacahan 

dengan mesin dan secara manual dalam hal kapasitas, waktu proses, tenaga kerja, dan 

biaya bahan baku. Penelitian mengenai mesin pencacah limbah organik menunjukkan 

bahwa mesin memberikan produktivitas yang jauh lebih tinggi serta biaya yang lebih 

efisien dibandingkan dengan metode manual. Namun, efektivitas tersebut sangat 

bergantung pada penggunaan kapasitas mesin, pola operasional, dan efisiensi dalam 

perawatan. (Melati & Ketapang, 2025) 

Berdasarkan kondisi yang ada, penelitian ini berfokus pada "Peningkatan 

Produktivitas Mesin Pencacah dengan Pengaturan Kecepatan dalam Pengolahan 

Limbah Organik Menjadi Pakan Ternak Unggas" dengan menganalisis kapasitas 

mesin, dampaknya terhadap biaya bahan baku, serta membandingkan kinerjanya 

dengan sistem pencacahan manual. Dari sudut pandang Teknik Industri, peningkatan 

produktivitas dapat dipahami melalui analisis kinerja mesin, perhitungan kapasitas, 

evaluasi efisiensi biaya, serta perbandingan dengan metode alternatif (manual) yang 

menjadi dasar untuk rekomendasi perbaikan proses. 

B. Batasan Masalah 

1. Mesin dirancang untuk dapat mencacah limbah organik skala kecil dan rumah 

tangga. 

2. Objek penelitian hanya mesin pencacah limbah organik yang digunakan dalam 

proses pengolahan limbah organik menjadi pakan ternak unggas di unit usaha yang 

diteliti. 

3. Fokus penelitian pada aspek aspek berikut: 

a. Kapasitas mesin pencacah (jumlah bahan yang mampu dicacah per satuan 

waktu). 

b. Pengaruh penggunaan mesin terhadap biaya bahan baku dan efisiensi 

penggunaan limbah organik. 

c. Perbandingan kinerja mesin pencacah dengan sistem pencacahan manual 

(ditinjau dari kapasitas, waktu proses, dan kebutuhan tenaga kerja). 
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d. Produktivitas mesin pencacah dalam konteks proses pengolahan limbah 

organik menjadi pakan ternak unggas. 

4. Jenis limbah organik yang diamati terbatas pada jenis yang umum diolah 

(misalnya sisa sayuran, limbah pasar, atau limbah rumah tangga) dan tidak 

mencakup semua jenis sisa organik. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kapasitas mesin pencacah disesuaikan dengan bahan baku yang 

digunakan dalam pengolahan limbah (antara limbah lunak dan keras)? 

2. Bagaimana perbandingan biaya antara proses produksi mesin pencacah otomatis 

dengan sistem manual? 

3. Berapa peningkatan produktivitas mesin pencacah dibandingkan dengan sistem 

manual ditinjau dari segi kapasitas, waktu proses, dan kebutuhan tenaga kerja? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengukur dan menganalisis pengaruh variasi karakteristik bahan (lunak dan keras) 

terhadap kapasitas aktual mesin. 

2. Menganalisis perbandingan biaya antara proses produksi mesin pencacah otomatis 

dengan sistem manual termasuk dengan biaya tenaga kerja. 

3. Mengukur dan menganalisis peningkatan produktivitas mesin pencacah 

dibandingkan dengan sistem manual ditinjau dari segi kapasitas, waktu proses, dan 

kebutuhan tenaga kerja. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis / Akademik 

a. Menambah referensi dan pemahaman tentang penerapan konsep produktivitas, 

kapasitas, dan biaya bahan baku dalam konteks Teknik Industri khususnya 

pada unit‑unit pengolahan limbah organik menjadi pakan ternak. 

b. Menjadi bahan pertimbangan bagi mahasiswa lain yang ingin meneliti topik 

serupa, terutama yang mengkombinasikan analisis mesin, kapasitas, biaya, dan 

perbandingan sistem kerja manual–mekanis. 
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2. Manfaat Praktis bagi Unit Usaha / Peternak 

a. Membantu meningkatkan kapasitas produksi pakan per jam sehingga populasi 

ternak dapat terpenuhi pakannya tepat waktu. 

b. Mengurangi waktu menganggur (idle time) peternak dan meminimalkan risiko 

kelelahan fisik jika dibandingkan dengan metode manual. 

c. Memberikan perbandingan kinerja antara mesin dan sistem manual sehingga 

unit usaha dapat mengambil kebijakan terkait penggunaan teknologi, pola 

tenaga kerja, dan alokasi waktu proses. 

3. Manfaat Sosial dan Lingkungan 

a. Mendukung upaya pemanfaatan limbah organik sebagai bahan baku pakan 

ternak unggas, sehingga berkontribusi pada pengurangan volume sampah dan 

pemanfaatan sumber daya yang lebih berkelanjutan. 

b. Mendorong adopsi teknologi tepat guna (mesin pencacah) yang efisien dari sisi 

kapasitas, waktu, dan biaya, sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

peternakan skala kecil. 
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